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ABSTRAK

Rahmawati Putri Arliansyah. 2020. Amnalisis Pembelajaran Daring
Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Dibimbing oleh Prof. Dr.
Muhammad Yunus., M.Pd., dan Dr. Sundari Hamid, S.Pd., M.Si.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keaktifan belajar
peserta didik dalam pembelajaran daring di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar.
Skripsi ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV-B sebanyak
25 orang.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi,
angket, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis data
menggunakan dua pendekatan yaitu data angket menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan statistik deskriptif, sedangkan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar aktif dalam mengikuti
pembelajaran daring. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil skor dari angket yang
dianalisis dan diperoleh rata-rata skor nilai keaktifan belajar peserta didik dalam
pembelajaran daring yaitu 84,48 dalam kategori aktif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara pembelajaran daring dengan
keaktifan belajar peserta didik.

Kata kunci: Pembelajaran daring, keaktifan belajar peserta didik



ABSTRACT

Rahmawati Putri Arliansyah. 2020. Online Learning Analysis on Students’
Learning Activeness at SD Inpres Lanraki I, Makassar. Skripsi, Primary School
Teacher Education Study Program. Supervised by Prof. Dr. Muhammad Yunus.,
M.Pd.,and Dr. Sundari Hamid, S.Pd., M.Si.

The aimed of this research was to know the students’ learning
Activenessin online learning at SD Inpres Lanraki | Makassar. This research used
descriptive methods with quantitative and qualitative approaches. The sample of
this research was 25 students of IV-B class.

This research was conducted during three meetings. Techniques of
collecting data were observation, questionnaire, interview and documentation
techniques. The data obtained was analyzed by using two approaches, quantitative
approach and qualitative approach. Questionnaire data used a quantitative
approach and interview, observation, and documentation used a qualitative
approach. The results showed that students at SD Inpres Lanraki I Makassar were
active in participating in online learning. It can be seen based on the results of the
questionnaire which were analyzed and the average score of students' learning
activeness in online learning was 84.48 in the active category. There fore, there is
a positive relationship between online learning and active learning of students.

Keywords: Online learning, Activeness of Students’ learning.
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BAB I

PENDAHULUAN

Beberapa hal yang akan dibahas pada bagian pendahuluan ini, yaitu: latar
belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, dan manfaat penelitian.

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan juga sangat berpengaruh dalam perkembangan manusia dari
seluruh aspek kepribadian dan kehidupannya. Pendidikan memiliki kekuatan yang
dinamis dalam kehidupan manusia di masa yang akan datang. Pendidikan dapat
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki manusia secara optimal, yaitu
mengembangkan potensi yang setinggi-tingginya dalam aspek fisik, intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual sesuai dengan tahap perkembangan serta
karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan sosial budaya dimana dia hidup.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. Secara
umum, fungsi pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan, membentuk

watak, kepribadian, agar peserta didik menjadi pribadi yang bermartabat.
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Belajar merupakan kegiatan utama dari keseluruhan proses pendidikan di
sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku. Perubahan
itu meliputi kognitif, afektif dan psikomotor. Kegiatan pembelajaran memerlukan
keaktifan belajar, partisipasi dan komunikasi interaktif antara guru dan peserta
didik. Aktivitas belajar dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilan
pembelajaran yang di tentukan. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat
dilihat dari pemahaman konsep, penguasaan materi dan prestasi belajar. Selain itu
faktor penentu keberhasilan pembelajaran adalah ketepatan penerapan model dan
media pembelajaran. Seorang guru diharuskan memahami metode pembelajaran
terutama yang berkaitan dengan model-model pembelajaran. Model pembelajaran
merancang pembelajaran dan merencanakan aktivitas belajar mengajar (Arsyad,
2014), sedangkan manfaat media pembelajaran adalah memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga dapat memperjelas dan meningkatkan proses dan
hasil belajar. Media pembelajaran juga dapat mengarahkan perhatian siswa
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar yang berdampak pada keaktifan
dan hasil belajar.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era indusri ini telah
memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pengajaran dan pembelajaran.
kemudahan akses teknologi telah digunakan oleh para pengajar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Teknologi informasi dapat diterima sebagai
media dalam melakukan proses pendidikan, termasuk membantu proses belajar
mengajar serta melibatkan dalam pencarian referensi dan sumber informasi

(Wekke & Hamid, 2013). Apalagi sekarang kita berada di masa pandemi yang



telah menjadi pandemi global saat ini yaitu covid-19 yang mengguncangkan
semua sendi kehidupan yang ada. Semua kini kehidupan sosial tedampak,
termasuk pendidikan. Virus ini pun memaksa kehidupan sosial harus berubah,
termasuk metode pembelajaran. selama ini pendidik menggunakan metode
pembelajaran konvensional, yaitu tatap muka di kelas antara guru dengan peserta
didik. Proses pembelajaran seperti diskusi, tanya jawab, dan bimbingan semua
berlangsung tatap muka. Tetapi sekarang harus menggali diri kepada metode
belajar dalam jaringan atau disingkat daring. Seperti yang telah di informasikan
oleh pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
dengan adanya surat edaran nomor 36962/MPK.A/HK?2020 perihal pembelajaran
secara daring dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan covid-19 bagi
guru dan bagi peserta didik untuk semua jenjang di seluruh Indonesia.

Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang sedang
banyak digunakan saat ini, pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu
pembelajaran yang dalam pelaksanaanya menggunakan internet. Tetapi ada
beberapa permasalahan, salah satunya kendala peserta didik dalam pembelajaran
daring diantaranya masih ada peserta didik yang tidak memiliki buku paket
sebagai sumber belajar dirumah karena selama ini buku hanya dipinjamkan oleh
sekolah dan hanya digunakan saat pembelajaran di kelas, buku tersebut tidak
dapat di bawa pulang oleh peserta didik karena jumlahnya terbatas sehingga
penggunaannya harus bergantian dengan peserta didik yang lain. Kemudian masih

ada peserta didik yang tidak bisa mengakses sumber belajar daring karena tidak



memiliki perangkat digital, tidak adanya koneksi atau jaringan internet pada
wilayah tersebut.

Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk tetap dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan aktif. Walaupun pembelajaran
dilaksanakan jarak jauh atau daring, guru harus mampu meningkatkan keaktifan
siswa. Namun justru guru saat ini memiliki beragam cara untuk memberikan
variasi tugas kepada peserta didik agar pembelajaran di rumah tidak
membosankan, serta peserta didik tetap aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Disinilah peran guru untuk memberikan tugas tersebut tidak hanya berkutat pada
teori atau penugasan tertulis saja namun juga pada tugas yang bisa memunculkan
penumbuhan karakter seperti ibadah, melaksanakan tugas dalam kehidupan
sehari-hari untuk membantu orang tua. Selain itu guru harus mampu merancang
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Untuk itu, guru harus kreatif
dalam mendesain pembelajaran yang memungkinkan dapat berpartisipasi aktif,
dan kreatif terhadap materi yang diajarkan.

Menurut Sudjana (2013: 72) keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari
keikutsertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya. Maka indikator
keaktifan belajar 1ini, terlibat dalam keikutsertaan peserta didik dalam
mengerjakan  tugas, memperhatikan pembelajaran  saat menggunakan
pembelajaran daring menggunakan aplikasi zoom dalam proses pembelajaran,
dapat mengemukakan pendapat, bertanya kepada peserta didik yang lain atau guru
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi, berusaha mencari informasi

yang diperlukan untuk memecahkan masalah atau soal, serta menilai kemampuan



diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh. Dengan cara ini, diharapkan peserta
didik dapat lebih aktif dan mudah memahami materi yang diberikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan alasan-alasan yang telah dijelaskan diatas maka peneliti
tertarik melakukan penelitian ini karena ingin mengetahui lebih jauh bagaimana

keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat di
identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Menganalisis keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring.
2. Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap aplikasi yang digunakan saat
pembelajaran daring.
3. Memberikan motivasi atau model pembelajaran agar peserta didik tidak bosan

dan bersemangat mengikuti pembelajaran daring.

C. Pembatasan Masalah

Agar peneliti tidak mengalami perluasan masalah, maka masalah dalam
penelitian ini di batasi agar dapat lebih fokus, sempurna, dan mendalam maka
penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan
analisis pembelajaran daring terhadap keaktifan belajar peserta didik di SD Inpres

Lanraki I Kota Makassar.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring di SD Inpres Lanraki I

Kota Makassar?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan yang telah diajukan, maka tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran
daring.
2. Untuk memahami cara memakai aplikasi yang digunakan pada saat
pembelajaran daring.
3. Untuk memberikan motivasi atau model pembelajaran agar peserta didik tidak

merasa bosan dan bersemangat mengikuti pembelajaran daring.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis, dan
manfaat praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoretis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
mengenai pembelajaran daring menggunakan aplikasi zoom dalam meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai sumber referensi atau rujukan untuk penelitian ilmiah selanjutnya.



. Manfaat Praktis

. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar dalam
proses pembelajarantematik saat ini melalui pembelajaran daring.

. Bagi Guru, dapat memberikanpengetahuan baru untuk memperbaiki kualitas
diri sebagai guru yang profesional dalam upaya untuk meningkatkan mutu
teknologinya, proses dan keaktifan belajar peserta didik sehingga mencapai
hasil yang maksimal.

. Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi para peneliti yang
akan mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan dapat
dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

. Bagi Sekolah, dapat dijadikan motivasi agar guru lebih aktif dan kreatif dalam
penggunaan pembelajaran daring dalam hal meningkatkan keaktifan belajar

peserta didik.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini membahas empat hal, yaitu: kajian teori, penelitian

yang relevan, dan kerangka pikir.

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Daring
a. Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring sangat dikenal dikalangan masyarakat dan akademik
dengan istilah pembelajaaran online. Istilah lain yang sangat umum diketahui
adalah pembelajaran jarak jauh (Learming Distance). Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar
dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. Menurut Isman (2016)
pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses
pembelajaran.

Sedangkan menurut Meidawati, dkk dalam Pohan (2020) pembelajaran
daring sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan
oleh sekolah yang peserta didik dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah
sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan
keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya. Pembelajaran
daring dapat dilakukan dari mana dan kapan saja tergantung pada ketersediaan

alat pendukung yang digunakan.



b. Manfaat Pembelajaran Daring

Kemajuan teknologi akan berdampak pada perubahan peradaban budaya
manusia. Dalam dunia pendidikan, kebijakan penyelenggaraan pendidikan kadang
kala dipengaruhi oleh dampak kemajuan teknologi, tuntunan zaman, perubahan
budaya dan perilaku manusia. Ada kalanya kemajuan teknologi menjadi perihal
yang memudahkan pelaku pendidikan untuk lebih mudah mencapai tujuan
Pendidikan itu. Tapi di sisi lain, perubahan dan kemajuan teknologi menjadi
tantangan berat bagi komponen Pendidikan dalam rangka melawati masa transisi
persesuaian dengan tuntunan kemajuan itu. Bahkan tidak jarang, perubahan itu
mengakibatkan berbagai kendala yang serius. Perubahan yang telah dialami oleh
seluruh pihak yang terkait dalam penyelenggaraan Pendidikan pada saat ini adalah
bagaimana menggunakan teknologi secara total sebagai media utama dalam
pembelajaran daring. Keberadaan teknologi dalam pendidikan sangat bermanfaat
untuk mencapai efesiensi proses pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan.
Manfaat tersebut seperti efesiensi waktu belajar, lebih muda mengakses sumber
belajar dan materi pembelajaran.

Menurut Meidawati, dkk. dalam Pohan (2020) manfaat pembelajaran
daring dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efesien antara guru
dengan peserta didik, peserta didik saling beriteraksi dan berdiskusi antara peserta
didik yang satu dengan yang lainnya tanpa melalui guru, dapat memudahkan
interaksi antara peserta didik, guru, dan orang tua, sarana yang tepat untuk ujian
atau kuis, guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada peserta didik

berupa gambar dan video, selain itu peserta didik juga dapat mengunduh bahan
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ajar, dapat memudahkan guru membuat soal dimana saja dan kapan saja tanpa
batas waktu.

Pembelajaran daring juga memberikan metode pembelajaran yang efektif,
seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait, menggabungkan kolaborasi
kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran berdasarkan
kebutuhan peserta didik yang menggunakan simulasi dan permainan (Ghirardini,
2011). Pembelajaran daring juga dapat mendorong peserta didik tertantang dengan
hal-hal baru mereka peroleh selama proses belajar, baik teknik interaksi dalam
pembelajaran maupun penggunaan media-media pembelajaran yang beraneka
ragam. Siswa juga secara otomatis, tidak hanya mempelajari materi ajar yang
diberikan guru, melainkan mempelajari cara belajar itu sendiri.

c. Prinsip Pembelajaran Daring

Prinsip pembelajaran daring adalah terselenggaranya pembelajaran yang
bermakna, yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada interaksi dan
kegiatan pembelajaran. pembelajaran bukan terpaku pada pemberian tugas-tugas
belajar kepada peserta didik. Tenaga pengajar dan yang diajar harus tersambung
dalam proses pembelajaran daring.

Menurut Munawar dalam Padjar,dkk. (2019) perancangan sistem
pembelajaran daring harus mengacu pada tiga prinsip yang harus dipenuhi yaitu:
1) Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk di pelajari.

2) Sistem pembelajaran harus di buat personal sehingga pemakai sistem tidak

saling tergantung.
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3) Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal dari
hasil perancangan sistem yang di kembangkan.
d. Komponen Pembelajaran Daring
Komunikasi daring merupakan sebuah komunikasi dalam jaringan untuk
menyampaikan sebuah pesan atau informasi antara dua pihak yang berjauhan
dengan menggunakan bantuan atau alat penghubung yang disertai dengan
konektivitas internet. Agar komunikasi daring yang di lakukan menjadi sebuah
komunikasi efektif serta dapat berjalan dengan baik dan manfaatnya juga dapat
dirasakan dengan maksimal, tentunya kita harus mengetahui apa saja komponen-
komponen pendukung komunikasi daring yang harus juga diketahui, karena tanpa
komponen pendukung tersebut, komunikasi daring tidak akan mungkin dapat
dilakukan. Beberapa komponen yang harus di sediakan sebelum melakukan
komunikasi daring terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu:
1) Perangkat keras (hardware)
Perangkat keras (hardware) adalah perangkat yang bentuknya dapat dilihat oleh
mata atau diraba oleh manusia secara langsung. Contoh perangkat keras dalam
komunikasi daring, sebagai berikut:
(a) Modem adalah suatu alat yang digunakan untuk menyambungkan komputer
ke jaringan internet.
(b) Hub adalah komponen yang dipakai utuk membangun jarungan dengan
topologi bintang.
(c) Beralih adalah komponen yang bekerja sama dengan Hub.

(d) Pengulang adalah penguat sinyal jaringan pada topologi bus.
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Jembatan adalah komponen yang lebih sederhana daripada router.
Router adalah kompone yang paling kompleks daripada komponen lain.
Pemancar/penerima adalah komponen yang bekerja secara simultan pada satu
perangkat.
Wireless Access Point (WAP) adalah perangkat yang memungkinkan
perangkat nirkabel untuk terhubung ke jaringan.
Local Area Network (LAN) adalah data komputer yang ditransmisikan
melalui media lokal.
Wireless LAN (WLAN) adaptor adalah komponen untuk akses area seperti
hotspot.
Komponen perangkat lunak (Software)
Perangkat lunak (software) adalah aplikasi komputer yang berguna untuk
menjalankan suatu pekerjaan yang dikehendaki. Contoh program atau aplikasi
yang dapat digunakan dalam komunikasi daring seperti google, zoom, google
classroom, whats app, e-mail, video call, dan lain sebagainya.
Komponen perangkat nalar/akal (brainware)
Dimana perangkat ini adalah manusia yang melakukan komunikasi daring
tersebut.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sebuah komunikasi

dalam jaringan atau biasa disebut komunikasi daring tidak akan berjalan jika satu

komponen pendukung tersebut tidak ada. Ketika memiliki komponen perangkat

keras, namun tidak memiliki komponen perangkat lunak maka komunikasi tidak

akan terjadi. Begitu juga ketika komponen perangkat keras dan perangkat lunak
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sudah tersedia, tapi pengguna atau lawan bicara tidak ada, maka komunikasi juga
tidak dapat bisa terjadi. Jadi, ketika semua komponen mulai dari perangkat lunak,
perangkat keras, hingga pengguna dan lawan bicara sudah tersedia, komunikasi
daring juga bisa saja tidak terlaksana ketika kami sebagai pengguna atau lawan
bicara tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk menggunakan perangkat
tersebut. Oleh karena itu ketika ingin melakukan komunikasi daring, maka
persiapkanlah semuanya sebaik mungkin agar hambatan atau kendala yang
mungkin saja terjadi dan dapat dihindari dan diminimalisir.

e. Kelebihan Pembelajaran Daring

1) Waktu dan tempat lebih efektif. Karena peserta didik bisa langsung mengikuti
proses belajar di rumabh.

2) Peserta didik tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga bisa belajar untuk
melakukan riset sendiri melalui internet.

3) Otomatis peserta didik dilatih untuk lebih menguasai tekologi informasi yang
terus berkembang hingga saat ini.

4) Menumbuhkan kesadaran pada peserta didik bahwa internet juga dapat
digunakan untuk hal-hal yang lebih produktif dan mencerdaskan, tidak hanya
untuk bermain sosial media dan game.

f. Kekurangan Pembelajaran Daring

1) Sulit untuk mengontrol mana peserta didik yang serius mengikuti pelajaran dan
mana peserta didik yang tidak serius mengikuti pelajaran.

2) Pembelajaran lebih banyak bersifat teoretis dan minim praktik karena tidak

dimungkinkan adanya interaksi langsung dengan peserta didik.
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3) Bagi mereka yang tinggal di lokasi yang infrastruktur komunikasinya masih
kurang baik tentunya akan kesulitan untuk mengakses internet.

4) Tidak semua peserta didik mempunyai dan mampu mengakses peralatan yang
dibutuhkan untuk pembelajaran daring.

5) Terlalu banyak distraksi uang bisa mengganggu konsentrasi peserta didik saat

belajar.

2. Keaktifan Belajar Peserta Didik
a. Pengertian Keaktifan Belajar Peserta Didik

Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 19) berarti giat
dalam (bekerja atau berusaha), sedangkan keaktifan diartikan sebagai hal atau
keadaan dimana siswa dapat aktif. Dengan demikian keaktifan di peroleh dari
dalam proses pembelajaran. Apabila peserta didik aktif maka dapat
mengembangkan sendiri potensi yang ada pada diri mereka, oleh sebab itu perlu
diciptakan pembelajaran aktif untuk mendukung potensi peserta didik.
“Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga semua
peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki” (Siregar & Nara, 2010: 106).

Di samping memberikan kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai
dengan bakat dan minat peserta didik, pembelajaran aktif juga dapat mencapai
tujuan belajar secara totalitas. Jadi keaktifan belajar dapat diartikan sebagai upaya

peserta didik dalam mengembangkan potensi diri melalui kegiatan belajar untuk
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mencapai tujuan belajar. Pada hakikatnya belajar adalah proses aktif di mana
peserta didik melakukan kegiatan untuk merubah suatu perilaku, terjadi kegiatan
merespon terhadap setiap proses pembelajaran. Peserta didik yang belajar tidak
dapat dilimpahkan kepada orang lain, karena belajar hanya akan terjadi apabila
seorang peserta didik aktif mengalami sendiri.

Dimyati (2006: 51) menyatakan bahwa belajar aktif merupakan langkah
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik
dituntut untuk selalu aktif dalam proses dan mengolah perolehan belajarnya.
Untuk dapat memproses dan mengolah hasil belajarnya secara efektif, peserta
didik dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Menurut Pat
Hollingsworth (2008: 5) belajar secara aktif terjadi ketika peserta didik terlibat
secara terus menerus, baik mental maupun fisik. Pembelajaran aktif akan muncul
ketika peserta didik bersemangat dan siap secara mental. Peserta didik yang aktif
dalam pembelajarannya akan memperoleh pengetahuan yang akan selalu diingat
oleh peserta didik, karena pada dasarnya pengetahuan diperoleh dari pengalaman
yang dialami langsung oleh peserta didik itu sendiri.

Guru dalam mengajar dapat menginovasikan pembelajaran sehingga dapat
merangsang peserta didik dalam proses pembelajaran. Dimyati (2006: 62)
menyatakan bahwa peran seorang guru akan memberikan jaminan kepada setiap
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan didalam proses
pembelajaran. kegiatan yang diberikan oleh guru hendaknya akan dapat menuntut

peserta didik untuk selalu aktif mencari, memperoleh, dan dapat menimbulkan
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keaktifan belajar pada diri peserta didik, maka guru dapat melakukan perilaku-

perilaku sebagai berikut:

1) Menggunakan model dan media pembelajaran.

2) Memberikan tugas secara individual maupun kelompok.

3) Membentuk kelompok-kelompok kecil dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melaksanakan eksperimem atau percobaan.

4) Memberikan tugas mempelajari/membaca bahan pelajaran dalam buku
pelajaran, atau menyuruh peserta didik untuk mencatat hal-hal yang kurang
jelas.

5) Mengadakan tanya jawab dan diskusi.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa untuk menimbulkan keaktifan
peserta didik terdapat berbagai macam dan bervariasi. Peran seorang guru yang
akan menjamin setiap peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dalam kondisi yang ada. Guru juga harus memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan keaktifannya selama proses
pembelajaran dalam mencari, memperoleh, dan mengolah hasil belajar.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya. Selain itu, untuk melatih peserta didik
agar berpikir kritis dan dapat memecahkan berbagai permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat merencanakan sistem
pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta didik

dalam proses pembelajaran, Gagne dan Briggs dalam Martinis (2007: 84)
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menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat menumbuhkan timbulnya keaktifan
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, yaitu:
1) Memberikan dorongan atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka
dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada peserta didik)
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik.
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari).
5) Memberi petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya.
6) Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
7) Memberi umpan balik (feed back).
8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes, sehingga
kemampuannya selalu terpantau dan terukur.

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran.
c. Indikator Keaktifan Belajar

Menurut Dimyati & Mudjiono (2006: 45) indikator keaktifan belajar
mencakup diantaranya: (1) siswa mau mencatat atau sekedar mendengarkan
penjelasan guru, (2) siswa memperhatikan hal-hal yang dijelaskan oleh guru
tentang materi pelajaran, (3) siswa mencatat tugas yang diberikan dan
mengerjakan tugas rumah, (4) siswa mau berdiskusi dalam kelompok untuk
memecahkan masalah yang berkaitan yang berkaitan denga pelajaran, (5) siswa
mampu melibatkan diri dalam proses tanya jawab, (6) siswa mau terlimbat dalam

menyimpulkan pembelajaran bersama guru dan teman siswa lainnya.
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Menurut Sudjana (2011: 61) berpendapat bahwa keaktifan belajar para
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu:
(1) ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta melaksanakn
tugas belajarnya, (2) siswa dapat terlimbat dalam pemecahan masalah dalam
kegiatan pembelajaran, (3) siswa mau bertanya kepada teman atau bertanya
kepada guru apabila masih ada yang belum dipahami, atau menemui kesulitan, (4)
siswa mau berusaha mencari infomasi yang dapat diperlukan untuk pemecahan
persoalan yang sedang dihadapinya, (5) siswa melakukan kerja sama sesuai
dengan petunjuk guru, (6) siswa dapat menilai kemampuan dirinya dan hasi-hasil
yang diperoleh, (7) siswa berlatih memecahkan soal atau masalah, (8) siswa
memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkanapa yang telah diperolehnya
dalan menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil diskusi dengan kelompok studi yang menggunakan
variabel keaktifan tentang beberapa indikator keaktifan belajar peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran adalah: (1) mencatat, memperhatikan, mendengar
penjelasan materi atau instruksi dari guru, (2) bekerja sama, (3) bertanya kepada
guru atau teman apabila belum memahami materi, (4) mencari informasi dari
berbagai sumber belajar untuk memecahkan persoalan, (5) menerapkan langkah-
langkah cara kerja atau instruksi dari guru, (6) melatih diri memecahkan soal atau
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, (7) ketepatan peserta didik dalam
menjawab soal, (8) ketepatan peserta didik dalam menggunakan aplikasi zoom
dalam pembelajaran daring, (9) keterbatasan jaringan atau kuota untuk menikuti

pembelajaran daring.
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d. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar Peserta Didik

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Karena itu
setiap peserta didik perlu mendapatkan bimbingan belajar yang berbeda pula
sehingga seluruh peserta didik dapat berkembang sesuai tingkat kemampuannya
dan gaya belajarnya. Keaktifan belajar peserta didik dalam dilihat dari keterlibatan
peserta didik dalam setiap proses pembelajaran pembelajaran daring, seperti pada
saat mendengarkan penjelasan materi, mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, bertanya kepada teman atau guru jika ada soal yang tidak dipahami, bekerja
sama, ketepatan dalam mengerjakan soal, dan ketepatan membuat tugas dan
sebagainya. Menurut Sudjana (2013: 72) keaktifan belajar peserta didik dalam
mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dalam hal sebagai berikut:
1) Turut bertanya dalam melaksanakan tugas belajarnya.
2) Terlibat dalam proses pemecahan masalah.
3) Bertanya kepada peserta didik lain atau guru apabila tidak memahami

persoalan yang dihadapainya.
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan
masalah.

5) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal.
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh.

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar peserta didik adalah suatu keadaan dimana peserta didik dapat melakukan
berbagai aktivitas yang aktif baik jasmani maupun rohani, seperti memperhatikan

pembelajaran pada saat belajar melalui pembelajaran daring, memecahkan



20

masalah, bekerja sama, mengemukakan pendapat, bertanya jika ada yang tidak
dipahami, dan membantu memperoleh pemahaman kepada dirinya sendiri terkait

materi yang dibahas.

3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran
terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang menghubungkan berbagai
gagasan, konsep, satu mata pelajaran. Pembelajaran tematik memberi penekanan
pada pemilihan suatu tema yang spesifik yang sesuai dengan materi pelajaran,
untuk mengajar satu atau beberapa konsep yang memadukan berbagai informasi
(Permendikbud no. 57 Tahun 2014). Hal ini yang membantu peserta didik untuk
belajar menghubungkan apa yang telah dipelajari dan apa yang sedang dipelajari.

Menurut Trianto (2011: 139) menegaskan bahwa pembelajaran tematik
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna
kepada peserta didik. sedangkan menurut Mamat (dalam Andi, 2013: 125)
pembelajaran tematik sebagai pembelajaran terpadu, dengan mengelola
pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam
satu topik pembicaraan yang disebut tema. Maka pada umumnya pembelajaran

tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan
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antara beberapa isi mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-
hari peserta didik sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta
didik.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar
sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu
mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi
kebermaknaan belajar peserta didik. Pengalaman belajar yang menunjukkan
kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif.
Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema,
sehingga peserta didik akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan.
Selain itu, penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat
membantu peserta didik dalam membentuk pengetahuannya, karena sesuai dengan
tahap perkembangannya peserta didik yang masih melihat segala sesuatu sebagai
satu keutuhan (holistik).

b. Tujuan Pembelajaran Tematik
Adapun tujuan dari pembelajaran tematik adalah:

1) Menghilangkan atau mengurangi terjadinya tumpah tindih mteri.

2) Memudahkan peserta didik untuk melihat hubungan yang bermakna.

3) Memudahkan peserta didik untuk memahami materi/konsep secara utuh
sehingga penguasan konsep akan semakin baik dan meningkat.

Ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi semua kompetensi dasar

dari semua mata pelajaran kecuali agama. Mata pelajaran yang dimaksud adalah:
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Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika, IPA, IPS, Penjasorkes, Seni Budaya dan
Prakarya.
c. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik karena dalam hal ini peserta didik dituntut untuk aktif dalam mempelajari
konsep-konsep dari materi yang diajarkan. Menurut Akhmad Sudrajat (2013)
bahwa sebagai suatu model pembelajaran maka pembelajaran tematik memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
1) Berpusat pada peserta didik

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (Student Centered), hal
ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan
peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik
untuk melakukan aktivitas belajar.
2) Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, peserta didik
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami
hal-hal yang lebih abstrak.
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.
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4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. dengan demikian, peserta didik
mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.
5) Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang
lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan
lingkungan di mana sekolah dan peserta didik berada.
6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan pesera didik

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

Berarti  sifat terpesona dengan keindahan, kenyamanan, dan
kemanfaatannya sehingga mereka terlibat dengan asyik dalam belajar sampai lupa
waktu, penuh percaya diri, dan tertantang untuk melakukan hal serupa atau hal
yang lebih berat lagi.

Dengan demikian pembelajaran tematik bukan semata-mata meracang
aktivitas-aktivitas dari masing-masing mata pelajaran yang saling terkait.

Pembelajaran tematik bisa saja dikembangkan dari suatu tema yang disepakati
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bersama dengan melirik aspek-aspek kurikulum yang bisa dipelajari secara
bersama-sama melalui pengembangan tema tersebut.
d. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik

Sebagai bagian dari pembelajaran tematik, maka pembelajaran tematik
memiliki prinsip dasar sebagaimana halnya pembelajaran tematik. Menurut T.
Raka Joni (dalam Trianto 2009: 81) yang mengartikan pembelajaran tematik
sebagai suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara
individual maupun kelompok aktif dalam mencari, menggali, dan menemukan
konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik.
Pembelajaran tematik tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum yang
berlaku, tetapi sebaliknya pembelajaran tematik harus mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang
dapat dipadukan dalam satu tema perlu mempertimbangkan karakteristik peserta
didik, seperti minat, kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal. Materi
pelajaran yang dipadukan tidak perlu terlalu dipaksakan artinya, materi yang tidak
mungkin dipadukan tidak usah dipadukan. Serta pembelajaran tematik perlu
memilih materi beberapa mata pelajaran yang memungkinkan dan saling terkait.

Secara umum prinsip dasar pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan
menjadi empat prinsip yaitu:
1) Prinsip Penggalian Tema

Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (focus) dalam pembelajaran

tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada keterkaitan
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menjadi target utama dalam pengajaran. Dengan demikian dalam penggalian tema

tersebut hendaklah memperhatikan beberapa persyaratan:

(a) Tema hendaklah tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan
untuk memadukan banyak mata pelajaran.

(b) Tema harus bermakna, yaitu tema yang dipilih untuk dikaji harus
memberikan bekal bagi peserta didik untuk belajar selanjutnya.

(c) Tema disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak.

(d) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat anak.

(e) Tema yang dipilih hendaklah mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik
yang terjadi di dalam rentang waktu belajar.

(f) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku
serta harapan masyarakat (asas relevansi).

(g) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan sumber
belajar.

2) Prinsip Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu

menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya, guru harus

menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran.

maka dari itu dalam pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku

sebagai berikut:

(a) Guru hendaklah jangan menjadi single actor yang mendominasi pembicaraan

dalam proses belajar mengajar.
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(b) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap
tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok.

(¢) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali
tidak terpikirkan dalam perencanaan.

3) Prinsip Evaluasi

Evaluasi pada dasarnya menjadi fakus dalam setiap kegiatan. Bagaimana
suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dilakukan evaluasi. Dalam hal
ini maka dalam melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran tematik, maka
diperlukan beberapa langkah-langkah positif antara lain:

(a) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan evaluasi diri
(self evaluation/self assessment) di samping bentuk evaluasi lainnya.

(b) Guru perlu mengajak para peserta didik untuk mengevaluasi perolehan belajar
yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang
akan dicapai.

4) Prinsip Reaksi

Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilaku secara
sadar belum tersentuh oleh guru dalam proses pembelajaran. karena itu guru
dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga
tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. guru harus bereaksi terhadap
aksi peserta didik dalam semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang
sempit melainkan ke suatu kesatuan yang utuh dan bermakna. Pembelajaran

tematik memungkinkan hal ini dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat, untuk
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memunculkan kepermukaan hal-hal yang dicapai melalui dampak pengiring

tersebut.

B. Penelitian yang relevan

Nurhayati dengan judul Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam
Pembelajaran Daring Melalui Media Game Edukasi Quiziz pada Masa
Pencegahan Penyebaran Covid-19 Tahun Ajaran (2019/2020). Jenis penelitian ini
penelitian tindakan kelas. Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah
terdapat peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran daring melalui media
game edukasi quiziz pada masa pencegahan penyebaran Covid-19 mata pelajaran
IPS kelas VII.6 di SMP Negeri 1 Gangga semester genap tahun pelajaran
2019/2020. Setelah pelaksanaan pembelajaran daring melalui media game edukasi
quiziz pada siklus I diperoleh rata-rata siswa yang aktif 56,25% dari 23 siswa,
Sedangkan siklus II diperoleh rata-rata 73,9%. Jadi, media game edukasi quiziz
dalam pembelajaran daring dapat meningkatkan keaktifan siswa pada masa
pencegahan penyebaran Covid-19 mata pelajaran IPS kelas VII.6 sebesar 17,65%.

Penelitian tersebut menggunakan pembelajaran daring tetapi, penelitian
tersebut di dasari dalam penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sementara penelitian
ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan sasarannya adalah untuk
melihat keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring. Jadi
persamaannya adalah sama-sama menggunakan pembelajaran daring untuk
melihat seberapa aktifnya peserta didik menerima pembelajaran melalui daring

(belajar jarak jauh). Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Nurhayati



28

menggunakan media game edukasi guiziz dan penelitian ini tidak menggunakan

media.

C. Kerangka Pikir

Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 19) berarti giat
dalam (bekerja atau berusaha), sedangkan keaktifan diartikan sebagai hal atau
keadaan dimana siswa dapat aktif. Dengan demikian keaktifan di peroleh dari
dalam proses pembelajaran. Apabila peserta didik aktif maka dapat
mengembangkan sendiri potensi yang ada pada diri mereka, oleh sebab itu perlu
diciptakan pembelajaran aktif untuk mendukung potensi peserta didik. Sedangkan
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam
jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung.

Adapun kerangka pikir yang mendasari penelitian ini adalah pembelajaran
Daring. Seberapa aktifnya peserta didik menerima proses belajar mengajar
melalui aplikasi zoom atau secara daring dan dapat dikatakan belajar jarak jauh

maka untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema kerangka pikir berikut:



PEMBELAJARAN DARING

v
Keaktifan Belajar Peserta Didik

Aktif Tidak Aktif
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

Uraian dalam metode penelitian ini difokuskan pada: jenis dan desain
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
penelitian dan definisi operasional, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis

data.

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Menurut Suryabrata (2013: 76), secara harfiah, penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bermaksud membuat pencandraan (deskripsi) tentang
situasi-situasi atau keadaan-keadaan. Senada dengan itu, Sukardi (2007: 157)
mendefinisikan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang menggunakan metode
penggambaran dan penginterpretasian (penafsiran) keadaan objek sesuai dengan
apa adanya yang diperoleh di lapangan. Dalam pelaksanaanya, peneliti tidak
melakukan proses kontrol dan tidak melakukan upaya manipulasi variabel
penelitian. Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan apa-
apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis dan menginterpretasi kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.
Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi yang ada saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Menurut Arikunto (2006:12) dengan

30



31

pendekatan kuantitatif, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif dalam
penelitian ini adalah untuk melihat, meninjau dan menggambarkan dengan angka
tentang objek yang diteliti seperti apa adanya dan menarik kesimpulan tentang hal
tersebut sesuai fenomena yang tampak pada saat penelitian dilakukan.

Adapun pendekatan kualitatif yakni suatu pendekatan penelitian yang
dapat mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan
secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan
analisis data yang diperoleh dari situasi alami yang bertujuan untuk
mengungkapkan data-data yang ada di lapangan dengan cara menguraikan dan
menginterpretasikan sesuatu seperti apa adanya dan menghubungkan sebab akibat
terhadap sesuatu yang terjadi pada saat penelitian, agar diperoleh gambaran realita
mengenai hal yang diteliti.

Jadi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket, sedangkan data kualitatif
didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan
menggunakan metode dan pendekatan ini, penulis berharap hasil penelitiannya
dapat mengungkap rasa keingintahuan penulis serta dapat dimengerti oleh
pembaca karena tediri dari angka-angka dan berisi informasi deskriptif yang

terdiri dari kata-kata, sehingga dapat bermanfaat bagi orang banyak.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar. Jalan
Perintis Kemerdekaan III Tamalanrea Indah, Kecamatan Tamalanrea, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Sekolah ini terdiri dari dua belas rombongan belajar
dimana setiap kelas tediri dari dua rombongan belajar yaitu A dan B.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada semester I (ganjil) tahun ajaran
2020/2021, Sedangkan untuk penyusunan skripsi di mulai bulan Agustus 2020.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SD Inpres Lanraki I
Kota Makassar yang berjumlah 334 siswa. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi SD Inpres Lanraki I Makassar

Jenis kelamin Jumlah
Kelas : =
Laki-laki Perempuan
I-A 16 13 29
I-B 17 13 30
II-A 19 13 32
II-B 19 11 30
III-A 18 7 25
I11-B 12 13 25
IV-A 12 12 24
IV-B 13 12 25
V-A 17 12 29
V-B 13 12 25
VI-A 17 13 30
VI-B 16 14 30
Jumlah 183 157 334
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2. Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah semua peserta didik kelas IV-B SD
Inpres Lanraki I Kota Makassar yang berjumlah 25 peserta didik, terdiri dari 13
laki-laki dan 12 perempuan. Peneliti memilih kelas IV-B untuk dijadikan sampel,
karena pada saat praktek di sana serta berdasarkan informasi yang diperoleh
bahwa kelas tersebut masih kurang dalam memahami materi pembelajaran serta
masih kurang aktifnya peserta didik dalam menerima pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Beberapa peserta didik akan di wawancarai secara khusus

untuk memperdalam dan mendukung data yang telah dikumpulkan secara angket.

D. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitan ini adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data
yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung diambil/dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa
di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar.

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan sebagai data
yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini,

dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder.
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E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dimana penelitian ini
menjelaskan keadaan dan kondisi yang ada. Pada penelitian ini tahap awal adalah
adanya pendahuluan yang menjelaskan apa yang melatarbelakangi penelitian ini
terjadi setelah itu adanya identifikasi masalah dan perumusan masalah. Dalam
melakukan penelitian ini berisi teori-teori yang menunjang maka dari itu adanya
kajian teori dalam penelitian ini. Tahap selanjutnya adalah metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif, sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif, sesudah itu sampailah ditahap
pengumpulan data dimana pada penelitian ini pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi agar peneliti mendapatkan
hasil yang diinginkan. Tahap selanjutnya analisis data. pada bagian analisis data
ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Dimana pada
analisis data kuantitatif, terdapat tiga rumus yang digunakan untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan yaitu: rumus persentasi, mean (rata-rata), dan standar
deviasi sedangkan pada analisis data kualitatif terdapat tiga langkah yang
digunakan, yaitu: reduksi data, display data, dan kesimpulan. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar berikut:
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PENDAHULUAN

A 4

IDENTIFIKASI PERUMUSAN
MASALAH MASALAH

A 4

KAJIAN TEORI

A 4

PENGUMPULAN DATA

(Observasi, Angket, Wawancara,
dan dokumentasi).

A 4

ANALISIS DATA

|

HASIL PENELITIAN

|

KESIMPULAN

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan
penelitian ini, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan pemantauan

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Metode
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ini digunakan untuk mengetahui keaktifan belajar peserta didik dalam
pembelajaran daring di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar.. Adapun pada metode
ini peneliti menggunakan observasi terstruktur yaitu pedoman observasi yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list Peneliti tinggal
membubuhkan tanda v (check-list ) pada kriteria yang sesuai. Lembar pengamatan
diisi pada waktu kegiatan atau proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara
daring.
2. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Peneliti menggunakan metode ini untuk
mencari data yang berhubungan langsung dengan keadaan subjek yang berupa
keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring di SD Inpres Lanraki I
Kota Makassar.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam arti luas adalah setiap proses pembuktian yang harus
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik berupa tulisan, lisan, gambaran,
maupun arkeologi. Dari pengertian itu dapat disimpulkan bahwa dokumentasi
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa
sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumetal, yang semuanya
dapat memberikan informasi bagi proses penelitian. Di dalam melaksanakan

metode dokumentasi, peneliti mendapatkan data-data tertulis seperti dokumen-
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dokumen sekolah misalnya: Visi dan Misi sekolah, struktur organisasi sekolah,
absensi peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, dan standar penilaian.
4. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang melibatkan dua individu untuk
maksud tertentu. Dua orang yang dimaksud dalam pengertian ini adalah
pewawancara sebagai individu yang bertanya dan orang yang diwawancarai
sebagai individu yang diharapkan memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan pewawancara. Tujuan penggunaan wawancara menurut Sudjana (2011)
adalah untuk mengetahui pendapat, aspirasi, harapan, keinginan, keyakinan, dll.
yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian. Adapun yang akan
diwawancarai mengenai bagaimana keaktifan belajar peserta didik dalam

pembelajaran daring di SD Inpres Lanraki [ Kota Makassar.

G. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada
penelitian yaitu keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring.
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis deskriptif kuantitatif
sebagai berikut:
a. Analisis Data kuantitatif

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul melalui angket, maka rumus

yang digunakan yaitu, sebagai berikut:
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1) Rata-Rata (Mean)

Penjumlahan hingga data terakhir
Banyaknya data dari i =1 sampai k

k
- Z =1 X i
X ===
n
Sumber: Sugiyono, 2015: 49

Keterangan:
X = Mean (rata-rata)
> = Jumlah
i =1 = Penjumlahan dari data pertama
K —
N

2) Persentase (%) nilai rata-rata

P=LX100%
N

Sumber: Sudjana, 2013: 43

Keterangan :

P = presentase jawaban

f = Frekuensi nilai yang diperoleh dari seluruh item
N = Banyaknya sampel responden

100% = Bilangan tetap

3) Standar Deviasi

Yf -(X—Xx)?
(n—1)

Sumber: Sugiyono, 2011: 58
Keterangan :

S = Standar Deviasi

Y. f =jumlah data sampel
X =Rata-rata

n = Jumlah sampel
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Dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase, mean, dan standar
deviasi yaitu untuk mengetahui jawaban dari angket yang telah diberikan kepada
peserta didik, kemudian masing-masing jawaban di analisis dengan rumus
presentase, mean, dan standar deviasi.

b. Analisis Data Kualitatif

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Reduksi Data

Kegiatan reduksi data dimaksudkan di sini adalah peneliti melakukan
seleksi data, memfokuskan data pada permasalahan yang dikaji, melakukan upaya
penyederhanaan, melakukan abtraksi, dan melakukan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis. Reduksi dilakukan sejak
pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur
tema, membuat gugus-gugus, menulis memo, dan sebagainya dengan maksud
menyisihkan data/informasi yang tidak relevan.

2) Display Data

Display data adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan
informasi yang padat atau kaya makna sehingga dengan mudah dibuat
kesimpulan. Display data biasanya dibuat dalam bentuk uraian atau teks yang
disusun sebaik mungkin sehingga memungkinkan peneliti menjadikannya sebagai
jalan untuk menuju pada pembuatan kesimpulan. Penyajian data kualitatif
disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajiaanya juga dapat berbentuk matrik,

diagram, tabel, dan bagan.
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3) Kesimpulan dan Verifikasi

Setelah proses reduksi data dan display data dilakukan, peneliti menarik
kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang dibuat
berdasarkan hasil analisis data. Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan
dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada,
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil
intisarinya saja. Istilah verifikasi diartikan sebagai upaya membuktikan kembali
benar atau tidaknya kesimpulan dengan kenyataan. Kesimpulan yang dibuat
merupakan jawaban terhadap masalah penelitian. Jadi, verifikasi sebenarnya,
dibutuhkan atau dilakukan untuk melihat sesuai tidaknya isi kesimpulan dengan
keadaan sebenarnya.

Terdapat tiga langkah-langkah pada analisis kualitatif pada penelitian ini
menggunakan reduksi data, display data, dan kesimpulan yaitu untuk mengetahui
jawaban wawancara yang telah diberikan kepada peserta didik, kemudian masing-
masing jawaban di analisis meggunakan kata-kata dan sesuai jawaban peseta

didik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian membahas tentang
ketercapaiannya peneliti terhadap penelitian yang dilakukan yaitu keaktifan

belajar peserta didik dalam pembelajaran daring.

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas secara rinci hasil penelitian yang telah
diperoleh sesuai dengan teknik pengumpulan data baik melalui observasi, angket,
wawancara, maupun dokumentasi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada hari
Jumat tanggal 14 Agustus 2020 sampai pada hari Rabu tanggal 19 Agustus 2020
dengan meneliti tentang keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring
di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar. Adapun penelitian ini dilaksanakan dengan
cara memberikan angket dan mewawancarai peserta didik. Pengumpulan data
angket akan diolah menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi akan diolah menggunakan pendekatan

kualitatif. Adapun hasil penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Keaktifan Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring

No Nama Peserta Didik Nilai
1. | A. Muh. Irfan 83
2. | Anastasya Tuhunmena 80
3. | Annisa Quratul Aini 93
4. | Arjun 81
5. | Awalia 78
6. | Chairul Yahdi 87
7. | Firman 84
8. | Fitri Angraeni 78
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No Nama Peserta Didik Nilai
9. | Henri Yadil Hamda 89
10. | Khairan 89
11. | Muh. Ikram 87
12. | Muh. Rehan 78
13. | Mufri Andika Wiryaman 84
14. | Muh. Barakah Putra Darisman 94
15. | Nadifa Febriana Sangkala 87
16. | Nayla Zilvyani AR 87
17. | Nurul Azzahra 82
18. | Willyam Tridarma Suli 87
19. | Windy 78
20. | Muh. Jjlal Alfitra 78
21. | Alif 88
22. | Rasti Aulia Rahman 88
23. | Zalfah Azizah Hasra 77
24. | Risye Maerciela Sendinganeng 85
25. | Azka Aldric Faeza 90

Jumlah 2.112

Rata-rata 84,48

Pada tabel 4.1 dapat diuraikan bahwa keseluruhan data tersebut
memperoleh, skor 94 sebagai skor tertinggi yaitu Muh Barakah Putra Darisman,
skor 93 yaitu Annisa Quratul Aini, skor 90 yaitu Azka Aldric Faeza, skor 89 yaitu
Henri Yadil Hamda, Khairan, skor 88 yaitu Alif, Rasti Aulia Rahman, skor 87
yaitu Chairul Yahdi, Muh. Ikram, Nadifa Febriana Sangkala, Nayla Zilvyani AR,
Willyam, skor 85 yaitu Risye Maerciela Sendinganeng, skor 84 yaitu Firman,
Mufri Andika Wiryawan, skor 83 yaitu A. Muh Irfan, skor 82 yaitu Nurul
Azzahra, 81 yaitu Arjun, skor 80 yaitu Anastasya Tuhunmena, skor 78 yaitu
Awaliah, Fitri Angraeni Nur, Muh. Rehan, Windy, Muh. [jlal Alfitra, dan yang
mendapatkan skor terendah yaitu Zalfa Azizah Hasra dengan skor 77.

Total skor rata-rata perolehan nilai dari keseluruhan sampel yang diteliti

adalah 84,48. Penelitian ini dapat dikatakan bahwa keaktifan belajar peserta didik
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dalam pembelajaran daring di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar menunjukkan

hasil yang cukup baik.

Tabel4.2 Distribusi  Frekuensi Keaktifan Belajar Peserta Didik dalam
Pembelajaran Daring

No Skor Frekuensi Persentase%
1. 94 1 4,00
2. 93 1 4,00
3. 90 1 4,00
4, 89 2 8,00
5. 88 2 8,00
6. 87 5 20,00
7. 85 1 4,00
8. 84 2 8,00
9. 83 1 4,00
10. 82 1 4,00
11. 81 1 4,00
12. 80 1 4,00
13. 78 5 20,00
14. 77 1 4,00

Jumlah 25 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diuraikan bahwa skor keaktifan belajar peserta
didik dalam pembelajaran daring pada umumnya berada pada skor 78 dan 87.
Sebanyak 5 orang peserta didik yang mendapatkan skor 78 sehingga tingkat
persentasenya sebesar 20%, demikian pula dengan skor 87, juga terdapat 5 orang
peserta didik yang memperoleh skor tersebut sehingga mendapatkan tingkat
persentase sebesar 20%. Adapun skor lainnya rata-rata peserta didik tidak
menunjukkan tendensi sentral yang dominan. Skor rendah dan tinggi tidak
terpusat pada beberapa siswa.

Setelah mengetahui distribusi keaktifan belajar peserta didik dalam

pembelajaran daring di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar dapat diketahui nilai
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keseluruhan pada penelitian ini berdasarkan hasil persentase data tersebut. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Persentase Keaktifan Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring

No Kategori Interval Frekuensi Persentase%

1 Sangat Aktif 91-100 2 8,00

D Aktif 81-90 16 64,00

3 Kurang Aktif 71-80 7 28,00

4 Tidak Aktif 0-70 0 00,00
Jumlah 25 100,00

Berdasarkan tabel 4.3 ditemukan bahwa dari 25 orang peserta didik yang
diteliti pada umumnya berada dalam kategori aktif sebanyak 16 peserta didik
(64%), Peserta didik yang sangat aktif sebanyak 2 orang (8%), dan yang kurang
aktif dalam pembelajaran daring sebanyak 7 peserta didik (28%), dan tidak ada
peserta didik yang mendapatkan kategori tidak aktif. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran
daring di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar dinyatakan aktif dalam mengikuti

pembelajaran daring.

Tabel 4.4 Frekuensi Statistik Keaktifan Belajar Peserta Didik Dalam

Pembelajaran Daring

Nilai Responden
Frequency | Percent Y Cumulative Percent
Percent
Valid| 77,00 1 4,0 4,0 4,0
78,00 5 20,0 20,0 24,0
80,00 1 4,0 4,0 28,0
81,00 1 4,0 4,0 32,0
82,00 1 4,0 4,0 36,0
83,00 1 4,0 4,0 40,0
84,00 2 8,0 8,0 48,0




45

Nilai Responden
Frequency | Percent Valid Cumulative Percent
Percent
85,00 1 4,0 4,0 52,0
87,00 5 20,0 20,0 72,0
88,00 2 8,0 8,0 80,0
89,00 2 8,0 8,0 88,0
90,00 1 4,0 4,0 92,0
93,00 1 4,0 4,0 96,0
94,00 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0

Tabel 4.5 Deskriptif Keaktifan Belajar Peserta Didik

Pembelajaran Daring

Statistics
ey Nilai Responden
Responden
N Valid 25 25
Missing 0 0
Mean 84,4800
Median 85,0000
Std. Deviation 4,99266
Variance 24,927
Minimum 77,00
Maximum 94,00
Data Hasil Wawancara Keaktifan Belajar Peserta Didik Dalam

Data ini diambil dari tiga orang peserta didik yang telah diwawancarai

mengenai keaktifan belajarnya dalam pembelajaran daring. Disini peneliti

mengambil tiga kategori yaitu peserta didik yang sangat aktif, peserta didik yang

aktif, dan peserta didik yang kurang aktif. Adapun hasilnya sebagai berikut:
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a. Muh. Barakah Putra Darisman anak kedua dari tiga bersaudara, di mana
pekerjaan ibunya adalah seorang ibu rumah tangga, ayahnya seorang TNI AD.
Raka merupakan peserta didik yang meraih peringkat pertama dikelasnya maka
dari itu peneliti memilihnya sebagai peserta didik yang sangat aktif, karena
selalu mengikuti pembelajaran secara daring, antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran, rajin mengerjakan tugas, rajin mencatat hal-hal penting yang
dijelaskan oleh guru, sangat aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru, serta tidak mau ketinggalan pelajaran, dan ingin menjadi pandai.
Selain itu dalam pembelajaran daring Raka dikontrol dan didampingi oleh
ibunya karena selama pembelajaran daring raka belum dapat memahami cara
menggunakan aplikasi zoom. Adapun keluhan yang Raka rasakan yaitu ia
bosan belajar daring karena tidak dapat bertemu langsung dengan teman-teman
dan guru, serta belajar dari rumah kurang menyenangkan, dan hambatan dalam
pembelajaran daring yaitu keterbatasan kuota dan jaringan yang kurang bagus.
tetapi dari hambatan dan keluhan yang dialami oleh Raka membuat dirinya
terus semangat dalam mengikuti pembelajaran daring.

b. Henri Yadil Hamda anak kedua dari dua bersaudara. Ibunya bekerja sebagai
guru SMK, ayahnya salah satu personil TNI-AD. Sesuai dengan hasil
wawancara yang diperoleh bahwa salah satu faktor yang menjadi alasan Henri
mengikuti pembelajaran daring dengan aktif yaitu ibunya, selain itu ayahnya
tidak pernah berhenti memberikan dorongan untuk belajar dari rumah melalui
daring. Adanya pandemi ini mengharuskan Henri belajar dari rumah secara

daring. Selain itu yang membuat dirinya aktif dalam mengikuti pembelajaran
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karena pada saat sesi pertanyaan yang diberikan oleh guru, Henri salah satu
peserta didik yang aktif dalam menjawab pertanyaan, serta rajin dan aktif
mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. Adapun keluhan yang dialami oleh
henri saat pembelajaran daring yaitu menyenangkan hanya saja, lebih
menyenangkan lagi jika belajar di sekolah karena dapat bertatap muka
langsung dengan teman-teman, dan guru. Sehingga pembelajaran daring
membuatnya merasa bosan yang berbanding terbalik dengan pembelajaran
tatap muka membuatnya merasa bebas dan dapat berekspresi. Adapun yang
menjadi hambatan Henri dalam mengikuti pembelajaran daring yaitu
keterbatasan pengetahuan dalam memahami penggunaan aplikasi zoom,
dikarenakan selama pembelajaran daring menggunakan aplikasi zoom hanya
dengan bantuan orang tua. Selain itu hambatan Henri dalam pembelajaran
daring yaitu jaringan yang kurang bagus.

. Zalfa Azizah Hasra adalah anak ketiga dari dua bersaudara. Ibunya bekerja
sebagai guru dan ayahnya salah satu personil TNI-AD. Hasil wawancara yang
diperoleh peneliti yaitu Zalfa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran
daring dikarenakan kurangnya bimbingan dan arahan dari orang tua, melainkan
hanya mendapat bimbingan dari saudarinya dengan keterbatasan waktu, yang
mengakibatkan Zalfa sering lambat mengumpulkan tugasnya. Selain itu pada
saat mengikuti pembelajaran daring Zalfa pasif dikarenakan kurangnya rasa
percaya diri mengungkapkan pendapatnya, tetapi Zalfa masih mempunyai
motivasi yang mendorong dirinya untuk mengikuti pembelajaran daring ia

merasa senang. Tetapi, terkadang waktu pembelajaran yang lebih lama dari
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biasanya membuat Zalfa merasa bosan. Menurutnya akan lebih menyenangkan
jika proses pembelajaran dilakukan di sekolah karena dapat bertatap muka
langsung dengan teman-teman dan guru. Kendala utama yang menyebabkan
peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran daring salah satunya
adalah terbatasnya jaringan yang menyebabkan Zalfa kurang aktif dalam

mengikuti pembelajaran daring.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian ini membahas tentang temuan penelitian yang diperoleh baik dari
hasil observasi, angket, maupun dari hasil wawancara sumber data yang akan
didukung oleh teori yang ada. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis
penelitian deskriptif dan pendekatan yang digunakan ada dua yaitu pendekatan
kuantitatif yang diambil dari hasil angket, dan pendekatan kualitatitaf yang
diambil dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses penelitian
dilakukan secara daring melalui aplikasi whatsapp, zoom, dan google form.

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat bahwa peserta didik masih ada
yang kurang aktif dalam mengumpulkan tugas, serta masih ada peserta didik
yang tidak langsung mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena adanya
peserta didik yang tidak mempunyai telepon seluler, kebanyakan peserta didik
belajar melalui telepon seluler orang tuanya dan saudaranya. Proses observasi
dilakukan dengan cara memperhatikan peserta didik dalam merespons tugas yang
diberikan oleh guru, kemunculan peserta didik saat diberikan tugas, cepatnya

peserta didik mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru, Serta peserta didik
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memperhatikan video pembelajaran yang diperlihatkan oleh guru. Proses
observasi diambil melalui Group Whatsaap dan zoom. Setelah observasi, hari
kedua peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan angket yang
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan tertulis yang terdiri dari 30 nomor yang terkait dengan
keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring. Proses pengumpulan
data angket dilakukan dengan menggunakan Google Form dengan cara
membagikan link Google Form kepada peserta didik agar dapat mengisi
pernyataan-pernyataan sesuai dengan keadaan yang dialami selama pembelajaran
daring.

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga semua
peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki (Siregar & Nara, 2010: 106). Sesuai
dengan pendapat tersebut bahwa keaktifan belajar adalah upaya siswa dalam
mengembangkan potensi diri melalui kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar.

Hasil angket yang ditemukan bahwa keaktifan belajar peserta didik dalam
pembelajaran daring dapat dinyatakan aktif karena mempunyai beberapa faktor
pendukung seperti peserta didik mendengarkan guru saat menjelaskan,
mengajarkan tugas/PR yang diberikan oleh guru, bertanya kepada guru jika ada
yang tidak dipahami, menjawab Pertanyaan guru dalam sesi tanya jawab, dan

berusaha berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui daring. Pendapat ini
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didukung oleh Dimyati & Mudjiono (2006: 45) menjelaskan bahwa indikator
keaktifan mencakup diantaranya: (1) siswa mau mencatat atau sekadar
mendengarkan penjelasan guru, (2) siswa memperhatikan hal-hal yang dijelaskan
oleh guru tentang materi pelajaran, (3) siswa mencatat tugas yang diberikan dan
mengerjakan tugas rumah, (4) siswa mau berdiskusi dalam kelompok untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pelajaran, (5) siswa mampu
melibatkan diri dalam proses Tanya jawab, (6) siswa mau terlibat dalam
menyimpulkan pembelajaran bersama guru dan teman siswa lainnya.

Keaktifan peserta didik dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik dalam
setiap proses pembelajaran melalui pembelajaran daring, seperti pada saat
mendengarkan penjelasan materi, bertanya dalam mengerjakan tugas, bertanya
kepada teman atau guru jika ada soal yang tidak dipahami, bekerja sama,
ketepatan dalam mengerjakan soal, dan ketepatan membuat laporan tugas dan
sebagainya. Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar adalah suatu keadaan dimana peserta didik dapat melakukan berbagai
kegiatan yang aktif baik jasmani dan rohani seperti memperhatikan pembelajaran
pada saat belajar menggunakan pembelajaran daring, memecahkan masalah,
bekerja sama, mengemukakan pendapat, bertanya jika ada yang tidak dipahami,
dan membantu memperoleh pemahaman kepada dirinya sendiri terkait materi
yang dibahas.

Berikut ini diuraikan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian.
Hasil yang dimaksud adalah keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran

daring melalui data yang terkumpul dan hasil analisis yang dilakukan.
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1. Annisa Quratul Aini

Annisa Quratul Aini memperoleh skor hasil kekatifan belajar sebesar 93,
termasuk kategori aktif dalam mengikuti pembelajaran melalui daring, aktif
mendengarkan guru menjelaskan saat pembelajaran melalui zoom, dan tampak
antusias memperhatikan video pembelajaran yang dikirimkan oleh guru, serta
selalu mengumpulkan tugasnya tepat waktu.
2. Arjun

Arjun memperoleh skor hasil keaktifan belajar sebesar 81, Analisis dari
hasil keaktifan belajar peserta didik yang diambil melalui pengumpulan data
angket bahwa tingkat keaktifan belajar peserta didik cukup aktif dalam mengikuti
pembelajaran daring, karena peserta didik berusaha berperan aktif dalam proses
pembelajaran, bertanya jika ada materi yang tidak dipahami, mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru, serta mengumpulkan tugas tepat waktu.
3. Awaliah

Awaliah memperoleh skor hasil keaktifan belajar peserta didik sebesar 78,
termasuk kategori kurang aktif karena peserta didik jarang mengikuti
pembelajaran daring, kurang mengerti materi yang telah dijelaskan oleh guru serta
lambat mengumpulkan tugasnya. tetapi disamping itu semua ada kendala dalam
pembelajaran daring yaitu jaringan yang terbatas dan peserta didik tidak
mempunyai telepon seluler.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa kendala peserta didik adalah jaringan
dan telepon seluler karena sekarang kita ada dimasa pandemi dimana peserta didik

harus belajar dari rumah melalui daring, tidak bertatap muka secara langsung dan
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berada dilokasi terpisah. Pendapat ini didukung oleh Meidawati, dkk. dalam
Pohan (2020) pembelajaran daring sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan
formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didik dan instrukturnya
(guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi
interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang
diperlukan didalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan dari mana dan
kapan saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang digunakan.

Pembelajaran daring sangat dikenal dikalangan masyarakat dan akademik
dengan istilah pembelajaaran online. Istilah lain yang sangat umum diketahui
adalah pembelajaran jarak jauh (learning distance). Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar
dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. Menurut Isman (2016)
pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses
pembelajaran.

Selain jaringan dan telepon seluler peserta didik yang kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran daring karena kurang mengerti materi yang telah
dijelaskan oleh guru, lambat mengumpulkan tugas, tidak mencatat bagian penting
yang dijelaskan guru, jika diberikan pertanyaan oleh guru hanya diam, tidak
berusaha beertanya kepada teman atau guru jika ada yang tidak dipahami dan
hanya diam saat mengikuti proses pembelajaran. sedangkan menurut Sudjana
(2006: 61) bahwa keaktifan belajar peserta didik dalam mengikuti proses belajar
mengajar dapat dilihat dari beberapa hal yaitu: (1) ketika kegiatan belajar

mengajar berlangsung siswa turut serta melaksanakan tugas belajarnya, (2) siswa
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mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran, (3) siswa
mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak memahami, menemui
kesulitan, (4) siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk
pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya, (5) siswa melakukan kerja sama
sesuai dengan petunjuk guru, (6) siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan
hasil-hasil yang diperolehnya, (7) siswa berlatih memecahkan soal atau masalah,
(8) siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
Disamping itu dalam proses pembelajaran guru juga harus merancang
model atau media yang memungkinkan peserta didik dapat aktif sehingga
merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Gagne dan Briggs
dalam Martinis (2007: 84) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
menumbuhkan timbulnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran,
yaitu memberikan dorongan atau menarik perhatian peserta didik, sehingga
mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, memberikan stimulus
(masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari), memunculkan aktivitas,
partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, memberi umpan balik (feed
back), melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes, sehingga
kemampuannya selalu terpantau dan terukur, dan menyimpulkan setiap materi
yang disampaikan di akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan maka dapat dinyatakan bahwa peserta didik aktif

dalam mengikuti pembelajaran daring di SD Inpres Lanraki I Kota Makassar.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dan saran membahas tentang simpulan dari hasil penelitian serta

saran yang diberikan oleh peneliti.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang keaktifan belajar
dalam pembelajaran daring menunjukkan bahwa pada umumnya peserta didik di
SD Inpres Lanraki I Kota Makassar aktif dalam mengikuti pembelajaran daring
karena peserta didik dapat mendengarkan guru saat menjelaskan, antusias dalam
memperhatikan video pembelajaran yang dikirimkan oleh guru, mengejarkan
tugas/PR yang diberikan oleh guru, bertanya kepada guru jika ada yang tidak
dipahami, menjawab pertanyaan guru dalam sesi tanya jawab, mengumpulkan
tugasnya tepat waktu dan berusaha berperan aktif dalam proses pembelajaran
melalui daring. Keaktifan belajar peserta didik didukung oleh adanya orang tua
yang selalu mendampingi dan mendorong anaknya agar tetap mengikuti

pembelajaran daring.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, ada beberapa hal
yang perlu disarankan.
1. Bagi siswa

Peserta didik diharapkan agar lebih giat untuk belajar agar keaktifannya

dalam pembelajaran daring lebih meningkat lagi Di samping itu, peserta didik
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diharapkan agar lebih memahami cara memakai aplikasi zoom, ketepatan dalam
memakai aplikasi, cepat mengumpulkan tugas, dan rajin bertanya jika ada yang
belum dipahami seperti bertanya kepada ibu, kakak, ayah atau langsung kepada
ibu guru.
2. Bagi guru

Guru sebagai tenaga pendidikan yang mampu mengarahkan peserta didik
dengan baik. Untuk itu, guru diharapkan mampu memberikan motivasi dan dapat
memberikan model atau media yang membuat peserta didik tidak bosan dan lebih
semangat dalam mengikuti belajar dari rumah melalui daring yang dapat membuat

peserta didik menjadi lebih aktif dan semangat mengikuti pembelajaran.
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Lampiran 1. Profil Sekolah

58

No Profil Sekolah
1 Nama Sekolah SD Inpres Lanraki 1
2 Status Sekolah Inpres
3 Alamat Sekolah J1. Perintis Kemerdekaan Km. 13
4 Kelurahan Tamalanrea
5 Kecamatan Tamalanrea
6 Kota/Kabupaten Makassar
7 Provinsi Sulawesi Selatan
8 Akreditasi A
9 Jumlah Guru 17
10 Jumlah Siswa Laki-Laki 189
11 Jumlah Siswa Perempuan | 145
12 Ruang Kelas 6

13 Perpustakaan

1

14 Kepala Sekolah

Besse Suryani, S.Pd.

15 Guru Kelas IV-B

Harmiah HB, S.Pd

16 Tahun Berdiri

31 Desember 1980

Sumber: Operator SD Inpres Lanraki 1 Kota Makassar



Lampiran 2. Daftar Nama Siswa Kelas IV-B

Nama Siswa

Jenis Kelamin

A. Muh. Irfan

Anastasya Tuhunmena

Annisa Quratul Aini

Arjun

Awaliah

Chairul Yahdi

Firman

Fitri Angraeni

Henri Yadil Hamda

Khairan

Muh. Ikram

Muh. Rehan

Mufri Andika Wiryawan

Muh. Barakah Putra Darisman

Nadifa Febriana Sangkala

Nayla Zilvyani AR

Nurul Azzahra

Willyam

Windy

Muh. Jjlal Alfitra

Ml i N = S R I R Y R EN T IS P2

Alif

Ny
2

Rasti Aulia Rahman

[\S]
(O8]

Zalfah Azizah Hasra

&}
ekl

Risye Maerciela Sendinganeng

25.

Azka Aldric Faeza

iunlia-Aia-Aia-Alunl funiia=Al el ia-]ia-Aia-A i unl i nl funl lonll i enl feniia-2 i enlll anl fa-Al enl la=A Ra=H i o

Sumber: Operator SD Inpres Lanraki I Kota Makassar.
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Lampiran 3. Visi dan Misi Sekolah
A. VISI
Mewujudkan warga sekolah yang unggul IMTAK, IPTEK, dan

Pengembangan Kreativitas Diri serta Berperilaku Peduli dan Sadar Lingkungan.

B. MISI

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan inovatif
berdasarkan IMTAK dan IPTEK.

2. Menumbuhkan kreativitas terhadap budaya bangsa melalui kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler.

3. Menumbuhkembangkan sikap sadar dan peduli untuk memelihara lingkungan
sekolah dan masyarakat dalam pembelajaran.

4. Mewujudkan kurikulum yang adaptif.

5.  Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

6. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat jasmani
dan rohani, kreatif, kompetitif, dan ramah lingkungan.

7. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi
dan kualifikasi yang dipersyaratkan.

8. Mewujudkan sarana dan prasarana pendidik yang sesuai standar.

9. Mewujudkan manajemen sekolah yang efektif dan efisien.

10. Menjadikan pendidikan agama, budi pekerti, dan akhlak mulia sebagai mata
pelajaran utama.

11. Menjadikan disiplin sebagai pilar dalam pelaksanaan proses pembelajaran.



Lampiran 4.

Lembar Observasi Keaktifan Belajar
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Nama Peserta Didik : Annisa Quratul Aini

Sekolah : SD Inpres Lanraki 1 Kota Makassar

Kelas :1IV-B

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Agustus 2020

. . Terlaksana

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1. | Peserta didik memperhatikan, Memperhatikan
dan mendengarkan penjelasan guru dan
materi yang diberikan oleh guru. \ mendengarkan

guru saat
menjelaskan.

2. | Peserta didik memahami cara Belum
memakai aplikasi zoom. J memahami cara

menggunakan
aplikasi zoom.

3. | Peserta didik mampu bekerja Mampu bekerja
sama sesuai dengan petunjuk N sama.
guru.

4. | Ketepatan peserta didik dalam Belum tepat
memakai aplikasi zoom. \ memakai aplikasi

zoom.

5. | Keseriusan siswa saat Serius
memperhatikan ~ pembelajaran memperhatikan
saat belajar melalui aplikasi v pembelajaran.
Zoom.

6. | Peserta didik percaya diri dalam Percaya diri
mengemukakan pendapat. v

7. | Keterbatasan jaringan/kuota Peserta didik
peserta didik saat belajar melalui N masih
aplikasi zoom. keterbatasan

jaringan/kuota
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Terlak:

No Aspek yang diamati Ya crha Sa,rli? Tak Keterangan

8. | Mampu menjawab pertanyaan Menjawab
yang diberikan oleh guru. \ pertanyaan yang

diberikan guru.
9. | Konsentrasi peserta didik Peserta didik
berkurang saat belajar melalui tetap '
online menggunakan aplikasi N berkonsentrasi
pada saat proses

zoom. .
pembelajaran
mulai.

10. | Peserta didik berusaha Berusaha
memperoleh pemahaman kepada membaca buku
dirinya sendiri mengenai materi v untuk

ang dipelajari e
TR pemahaman baru.




Lembar Observasi Keaktifan Belajar

Nama Peserta Didik  :Khairan
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Sekolah : SD Inpres Lanraki 1

Kelas :IV-B

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Agustus 2020

) : Terlaksana

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1. | Peserta didik memperhatikan, Mendengarkan
dan mendengarkan penjelasan \ penjelasan guru.
materi yang diberikan oleh guru.

2. | Peserta didik memahami cara Belum
memakai aplikasi zoom. memahami

v memakai aplikasi
zoom.

3. | Peserta didik mampu bekerja Mampu bekerja
sama sesuai dengan petunjuk N sama.
guru.

4. | Ketepatan peserta didik dalam Belum tepat
memakai aplikasi zoom. v dalam memakai

aplikasi zoom.

5. | Keseriusan siswa saat Serius
memperhatikan ~ pembelajaran J memperhatikan
saat belajar melalui aplikasi pembelajaran.
zoom.

6. | Peserta didik percaya diri dalam Percaya diri
mengemukakan pendapat. dengan

L) menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru.

7. | Keterbatasan jaringan/kuota Keterbatasan
peserta didik saat belajar melalui \ jaringan.
aplikasi zoom.

8. | Mampu menjawab pertanyaan Langsung
yang diberikan oleh guru. v menjawab

pertanyaan.
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No Aspek yang diamati Y;Ferlaksarr;aildak Keterangan
9. | Konsentrasi peserta didik Konsentrasi
berkurang saat belajar melalui peserta didik
online menggunakan aplikasi v tetatp fokus pada
saa
- pembelajaran.
10. | Peserta didik berusaha Berusaha
memperoleh pemahaman kepada menjawab
dirinya sendiri mengenai materi v pertanyaan yang
yang dipelajari. diberikan oleh
guru.
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Lembar Observasi Keaktifan Belajar

Nama Peserta Didik :Fitri Angraeni Nur

Sekolah : SD Inpres Lanraki 1

Kelas : IV-B

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Agustus 2020

No Aspek yang diamati Y;Ferlaksarl;eil Tak Keterangan

1. | Peserta didik memperhatikan, Memperhatikan
dan mendengarkan penjelasan N guru pada saat
materi yang diberikan oleh guru. belajar melalui

zoom.

2. | Peserta didik memahami cara J Belum
memakai aplikasi zoom. memahami.

3. | Peserta didik mampu bekerja Bekerja sama.
sama sesuai dengan petunjuk N
guru.

4. | Ketepatan peserta didik dalam J Belum tepat.
memakai aplikasi zoom.

5. | Keseriusan peserta didik saat Peserta didik
memperhatikan ~ pembelajaran J serius
saat belajar melalui aplikasi memperhatikan
zoom. pembelajaran.

6. | Peserta didik percaya diri dalam J Kurang percaya
mengemukakan pendapat. diri.

7. | Keterbatasan jaringan/kuota Kendala peserta
peserta didik saat belajar melalui J didik adalah
aplikasi zoom. keterbatasan

jaringan/kuota

8. | Mampu menjawab pertanyaan Tidak langsung
yang diberikan oleh guru. N menjawab

melainkan hanya
diam.

9. | Konsentrasi peserta didik Konsentarsinya
berkurang saat belajar melalui J berkurang karena
online menggunakan aplikasi ramainya orang.
Zoom.
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No Aspek yang diamati Y:erlaksai? Tak Keterangan
10. | Peserta didik berusaha Peserta didik
memperoleh pemahaman kepada tidak berusaha
dirinya sendiri mengenai materi membaca buku
yang dipelajari. N untuk
memperoleh

pemahaman lain
mengenai materi
yang dipelajari.




Lampiran 5.

ANGKET PENELITIAN
Pengantar,
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Terima kasih, atas Adik meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi
angket yang berkaitan dengan keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran
daring. Angket ini semata-mata digunakan sebagai bahan dalam menyususn
skripsi guna penyelesaian studi pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bosowa.

Atas kesediaan Adik mengisi angket ini, diucapkan terima kasih.

Makassar, 18 Agustus 2020

Peneliti,

Rahmawati Putri Arliansnyah

Petunjuk Penulisan

1. Bacalah baik-baik setiap pertayaan sebelum adik memberikan jawaban,
sehingga jawaban dapat objektif karena setiap pertayaan berkaitan
dengankeaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring.

2. Berilah tanda ceklis (\/) pada kolom jawaban yang sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Baca setiap nomor dengan teliti serta isi angket sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua
pertanyaan sesuai dengan keadaan yang kamu alami dengan jujur.



68

Identitas Responden
Nama : Azka Aldric Faeza
Tanggal : 18 Agustus 2020
Kelas :1V-B
No Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya mendengarkan penjelasan guru saat N
belajar lewat daring (online).
2. | Saat mengerjakan tugas/PR saya dibantu oleh
orang tua ataupun kakak.
3. | Saya mencatat materi yang di jelaskan oleh
guru.
4. | Saya bertanya kepada guru jika ada yang tidak N
saya pahami.
5. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh N
guru.
6. | Saya berusaha berperan aktif dalam proses N
pembelajaran melalui daring (online).
7. |saya malas mencatat materi yang telah di N
jelaskan oleh guru.
8. | saya bermain dan tidak memperhatikan guru y
saat menjelaskan melalui daring (online).
9. | saya tidak percaya diri dalam mengikuti proses N
pembelajaran.
10. | saya menonton program belajar dari rumah
melalui siaran TVRI.
11. | saya bertanya kepada guru bila ada soal yang
tidak bisa saya kerjakan. v
12. | saya bertanya kepada teman/orang tua jika ada
materi pelajaran yang belum di pahami.
13. | Saya membaca buku untuk memahami N
pelajaran yang telah dipelajari.
14. | Saya hanya diam jika diberi pertanyaan oleh
guru. v
15. | Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru.
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No Pernyataan SS TS | STS
16. | Saya tidak mendengarkan teman saat
mengemukakan pendapatnya. N
17. | saya hanya diam saja dalam kegiatan proses N
pembelajaran.
18. | Saya sangat semangat belajar melalui daring
(online).
19. | Setiap ada jam pelajaran saya mengikutinya
dengan serius melalui daring (online).
20. | Setiap ada jam pelajaran saya mengikutinya N
dengan serius melalui aplikasi zoom.
21. | Saya aktif mengikuti pembelajaran melalui N
aplikasi zoom
22. | Saya mengikuti kegiatan belajar dari rumah
dalam satu minggu.
23. | Saya berinteraksi dengan guru dalam b/
pembelajaran selama belajar dari rumah.
24. | Saya berusaha memiliki buku tematik untuk N
belajar dari rumah.
25. | Saya membaca buku pelajaran yang akan
dipelajari sebelum memulai pelajaran.
26. | Saya ikut serta dalam memberikan kesimpulan
materi yang telah dipelajari.
27. | saya tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
lewat daring/online.
28. | Saya banyak belajar karen aingin menambah N
ilmu
29. | Keterbatasanjaringan/kuota yang menyebabkan
saya tidak mengikuti pembelajaran melalui
daring/online dengan menggunakan aplikasi
zoom.
30. | Saya lambat mengumpulkan tugas/PR melalui N

daring (online).




ANGKET PENELITIAN

Pengantar,
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Terima kasih, atas Adik meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi
angket yang berkaitan dengan keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran
daring. Angket ini semata-mata digunakan sebagai bahan dalam menyususn
skripsi guna penyelesaian studi pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bosowa.

Atas kesediaan Adik mengisi angket ini, diucapkan terima kasih.

Makassar, 18 Agustus 2020

Peneliti,

Rahmawati Putri Arliansnyah

Petunjuk Penulisan

1. Bacalah baik-baik setiap pertayaan sebelum adik memberikan jawaban,
sehingga jawaban dapat objektif karena setiap pertayaan berkaitan
dengankeaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring.

2. Berilah tanda ceklis (\/) pada kolom jawaban yang sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya. Baca setiap nomor dengan teliti serta isi angket sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua
pertanyaan sesuai dengan keadaan yang kamu alami dengan jujur.
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Identitas Responden
Nama : Nurul Azzahra
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Agustus 2020
Kelas :1IV-B
No Pernyataan SS S TS | STS
1. | Saya mendengarkan penjelasan guru saat N
belajar lewat daring (online).
2. | Saat mengerjakan tugas/PR saya dibantu oleh N
orang tua ataupun kakak.
3. | Saya mencatat materi yang di jelaskan oleh N
guru.
4. | Saya bertanya kepada guru jika ada yang tidak N
saya pahami.
5. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh N
guru.
6. | Saya berusaha berperan aktif dalam proses N
pembelajaran melalui daring (online).
7. |saya malas mencatat materi yang telah di N
jelaskan oleh guru.
8. | saya bermain dan tidak memperhatikan guru y
saat menjelaskan melalui daring (online).
9. | saya tidak percaya diri dalam mengikuti proses N
pembelajaran.
10. | saya menonton program belajar dari rumah
melalui siaran TVRI. N
11. | saya bertanya kepada guru bila ada soal yang
tidak bisa saya kerjakan. N
12. | saya bertanya kepada teman/orang tua jika ada
materi pelajaran yang belum di pahami. 4
13. | Saya membaca buku untuk memahami J
pelajaran yang telah dipelajari.
14. | Saya hanya diam jika diberi pertanyaan oleh J

guru.
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No Pernyataan SS S TS | STS
15. | Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. N
16. | Saya tidak mendengarkan teman saat
mengemukakan pendapatnya. N
17. | saya hanya diam saja dalam kegiatan proses N
pembelajaran.
18. | Saya sangat semangat belajar melalui daring N
(online).
19. | Setiap ada jam pelajaran saya mengikutinya N
dengan serius melalui daring (online).
20. | Setiap ada jam pelajaran saya mengikutinya N
dengan serius melalui aplikasi zoom.
21. | Saya aktif mengikuti pembelajaran melalui N
aplikasi zoom
22. | Saya mengikuti kegiatan belajar dari rumah N
dalam satu minggu.
23. | Saya berinteraksi dengan guru dalam N
pembelajaran selama belajar dari rumah.
24. | Saya berusaha memiliki buku tematik untuk N
belajar dari rumah.
25. | Saya membaca buku pelajaran yang akan N
dipelajari sebelum memulai pelajaran.
26. | Saya ikut serta dalam memberikan kesimpulan N
materi yang telah dipelajari.
27. | saya tepat waktu dalam mengumpulkan tugas N
lewat daring/online.
28. | Saya banyak belajar karena aingin menambah y
ilmu
29. | Keterbatasanjaringan/kuota yang menyebabkan
saya tidak mengikuti pembelajaran melalui N
daring/online dengan menggunakan aplikasi
zoom.
30. | Saya lambat mengumpulkan tugas/PR melalui N

daring (online).




ANGKET PENELITIAN

Pengantar,

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Terima kasih, atas Adik meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi

angket yang berkaitan dengan keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran

daring. Angket ini semata-mata digunakan sebagai bahan dalam menyususn

skripsi guna penyelesaian studi pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar

fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bosowa.

Atas kesediaan Adik mengisi angket ini, diucapkan terima kasih.

Makassar, 18 Agustus 2020

Peneliti,

Rahmawati Putri Arliansnyah

Petunjuk Penulisan

1.

Bacalah baik-baik setiap pertayaan sebelum adik memberikan jawaban,
sehingga jawaban dapat objektif karena setiap pertayaan berkaitan
dengankeaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran daring.

Berilah tanda ceklis (\/) pada kolom jawaban yang sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya. Baca setiap nomor dengan teliti serta isi angket sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua
pertanyaan sesuai dengan keadaan yang kamu alami dengan jujur.
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Identitas Responden
Nama : Muh. Rehan
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Agustus 2020
Kelas : IV-B
No Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya mendengarkan penjelasan guru saat N
belajar lewat daring (online).
2. | Saat mengerjakan tugas/PR saya dibantu oleh N
orang tua ataupun kakak.
3. | Saya mencatat materi yang di jelaskan oleh
guru.
4. | Saya bertanya kepada guru jika ada yang tidak N
saya pahami.
5. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.
6. | Saya berusaha berperan aktif dalam proses
pembelajaran melalui daring (online).
7. |saya malas mencatat materi yang telah di N
jelaskan oleh guru.
8. | saya bermain dan tidak memperhatikan guru N
saat menjelaskan melalui daring (online).
9. | saya tidak percaya diri dalam mengikuti proses N
pembelajaran.
10. | saya menonton program belajar dari rumah
melalui siaran TVRI. N
11. | saya bertanya kepada guru bila ada soal yang
tidak bisa saya kerjakan. v
12. | saya bertanya kepada teman/orang tua jika ada
materi pelajaran yang belum di pahami.
13. | Saya membaca buku untuk memahami
pelajaran yang telah dipelajari.
14. | Saya hanya diam jika diberi pertanyaan oleh
guru. v
15. | Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru.
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No Pernyataan SS TS | STS

16. | Saya tidak mendengarkan teman saat
mengemukakan pendapatnya. \

17. | saya hanya diam saja dalam kegiatan proses N
pembelajaran.

18. | Saya sangat semangat belajar melalui daring N
(online).

19. | Setiap ada jam pelajaran saya mengikutinya
dengan serius melalui daring (online).

20. | Setiap ada jam pelajaran saya mengikutinya
dengan serius melalui aplikasi zoom.

21. | Saya aktif mengikuti pembelajaran melalui
aplikasi zoom

22. | Saya mengikuti kegiatan belajar dari rumah N
dalam satu minggu.

23. | Saya berinteraksi dengan guru dalam N
pembelajaran selama belajar dari rumah.

24. | Saya berusaha memiliki buku tematik untuk
belajar dari rumah.

25. | Saya membaca buku pelajaran yang akan N
dipelajari sebelum memulai pelajaran.

26. | Saya ikut serta dalam memberikan kesimpulan N
materi yang telah dipelajari.

27. | saya tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
lewat daring/online.

28. | Saya banyak belajar karen aingin menambah
ilmu

29. | Keterbatasanjaringan/kuota yang menyebabkan
saya tidak mengikuti pembelajaran melalui N
daring/online dengan menggunakan aplikasi
zoom.

30. | Saya lambat mengumpulkan tugas/PR melalui N

daring (online).
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NoP1 P2 P3P4P5P6P7P8POPIOP11PI2P13P14P15P16P17P18P19P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27P28 P29 P30 Jumlah

83

3
3
3

3
3
3

333333322 3

1
23 33333222

80
93

1

3443433223 3

4

&1

2
3

1
1

1
1

6 4 34433222 3

4 3 4 3 3 4 3 1

78

52 3333 31

87
84
78

3
3
3

3
3

7 3 3333 3222 3

3

8 323333222 2 2

9 4 2 43 4 3 21

89
89
87
78

4 2 4

3
3
3
3
3
4
4

3

1

4 4 2

3

2 4 3 4

2

3

103 4 33 3 3 22 2 3

114 4444311

2

1

3

3
3

123 233 3 3222 2

84
94
87
87
82
87
78

133 333 3 3 322 3

144 4 444 421

3 4 4 3

4

4

4 4 4 4

3

3
3
3
3

1
1
1
1

152 3 33 4 3 21

4

4 4
3

3
2

204 4 3 4 3 3 22 2 2 2
213 4 33 3 3 22 2 3

1

16 3 3 3 3 4 3 1
173 3 3 3 3 3 11

2 2 4 4 3

3

4
2

4
3
3
3

183 4 3 3 3 3 222 3

1913(3(3(3|3[3(2|2]|3] 3

78

3

88
88
77
85

4 4 2

4

2121413

3

3

4 4 2

3

3

212
3

3
4

3

2

1

224 2 4 3 4 41
232 2232 3223 3

3
3
3

243 3 43 4 4122 3

4 4 2 90

3

4

254 3 34 4 4212 3



Lampiran 6.
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LEMBAR WAWANCARA

Analisis Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di
SD Inpres Lanraki 1 Kota Makassar

Nama Peserta Didik : Muh. Barakah Putra Darisman
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Agusutus 2020
No Pertayaan Jawaban

1 | Berapa orang peserta  didik | 3 orang
bersaudara?

2 | Anak ke berapakah peserta didik? Anak ke 2

3 | Apa pekerjaan orang tua peserta | Ayah : TNI AD
didik? Ibu :ibu rumah tangga

4 | Apa yang mendorong peserta didik | Karena tidak mau ketinggalan
untuk  mengikuti  pembelajaran | pelajaran dan agar menjadi pintar.
daring?

5 | Siapa yang selalu mendampingi | Ibu yang selalu mendampingi.
peserta didik saat belajar daring?

6 | Apakah saat belajar daring peserta | Belum memahami cara memakai
didik sudah memahami cara | aplikasi zoom, karena selama
memakai aplikasi zoom? belajar pakai zoom ibu yang

paham.

7 | Saat diberikan pertanyaan oleh guru | Langsung menjawab.
apakah peserta didik langsung
menjawabnya atau cuma diam saja?

8 | Saat memperhatikan guru | Iya, mencatat.
menjelaskan apakah peserta didik
mencatat bagian penting yang
dijelaskan oleh guru?

9 | Apakah peserta didik aktif mengikuti | Selalu Aktif mengikuti
pembelajaran secara daring atau | pembelajaran daring.
kurang aktif mengikuti
pembelajaran?

10 | Menurut peserta didik apakah | Menyenangkan, tetapi lebih
pembelajaran daring sangat | menyenangkan pada saat belajar di

menyenangkan saat belajar?

sekolah.
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No Pertayaan Jawaban

11 | Apakah selama belajar dari rumah | Bosan, karena tidak seperti kalu
melalui daring peserta didik merasa | kita belajar di sekolah.
bosan?

12 | Apa yang menjadi kendala peserta | Yang menjadi kendala biasanya
didik pada saat belajar dari rumah | jaringan atau handphone
melalui daring?

13 | Apa yang membuat peserta didik | Semangat karena tidak mau

semangat untuk
pembelajaran daring?

mengikuti

ketinggalan pelajaran dan ingin
menjadi pintar.
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LEMBAR WAWANCARA

Analisis Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di
SD Inpres Lanraki 1 Kota Makassar

Nama Peserta Didik : Henri Yadil Hamda
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Agustus 2020
No Pertayaan Jawaban

1 |Berapa orang peserta  didik | 2 orang
bersaudara?

2 | Anak ke berapakah peserta didik? Anak ke 2

3 | Apa pekerjaan orang tua peserta | Ayah: TNI-AD
didik? Ibu : Guru SMK

4 | Apa yang mendorong peserta didik | Karena pandemi makanya sekarang
untuk  mengikuti  pembelajaran | belajar daring.
daring?

5 | Siapa yang selalu mendampingi | Ibu tetapi kadang-kadang ayah
peserta didik saat belajar daring?

6 | Apakah saat belajar daring peserta | Saya kurang memahami cara
didik sudah memahami cara | memakai aplikasi zoom
memakai aplikasi zoom?

7 | Saat diberikan pertanyaan oleh guru | Langsung menjawab
apakah peserta didik langsung
menjawabnya atau cuma diam saja?

8 | Saat memperhatikan guru | Iya saya mencatat bagian penting
menjelaskan apakah peserta didik | jika saya mengetahuinya.
mencatat bagian penting yang
dijelaskan oleh guru?

9 | Apakah peserta didik aktif mengikuti | Saya aktif mengikuti pembelajaran
pembelajaran secara daring atau | daring
kurang aktif mengikuti
pembelajaran?

10 | Menurut peserta didik apakah | Senang, tetapi lebih senang lagi
pembelajaran daring sangat | jika bertatap muka langsung.
menyenangkan saat belajar?

11 | Apakah selama belajar dari rumah | Bosan, karena tidak seperti kalau

melalui daring peserta didik merasa
bosan?

kita belajar di sekolah
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No Pertayaan Jawaban

12 | Apa yang menjadi kendala peserta | Kendalanya jaringan karena biasa
didik pada saat belajar dari rumah | jaringannya kurang bagus.
melalui daring?

13 | Apa yang membuat peserta didik | Karena didampingi oleh ibu dan

semangat untuk
pembelajaran daring?

mengikuti

ingin menjadi pintar.
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LEMBAR WAWANCARA

Analisis Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di

SD Inpres Lanraki I Kota Makassar

Nama Peserta Didik : Zalfa Azizah Hasra
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Agustus 2020
No Pertayaan Jawaban
1 | Berapa orang peserta  didik | 3 orang
bersaudara?
2 | Anak ke berapakah peserta didik? Anak ke 3
3 | Apa pekerjaan orang tua peserta | Ayah: TNI-AD
didik? Ibu : Guru
4 | Apa yang mendorong peserta didik | karena ibu yang menyemangati dan
untuk  mengikuti  pembelajaran | masi termotivasi untuk mengikuti
daring? pembelajaran daring
5 | Siapa yang selalu mendampingi | Saudara
peserta didik saat belajar daring?
6 | Apakah saat belajar daring peserta | Belum memahami
didik sudah memahami cara
memakai aplikasi zoom?
7 | Saat diberikan pertanyaan oleh guru | Biasa menjawab, tetapi biasa juga
apakah peserta didik langsung | tidak menjawab
menjawabnya atau cuma diam saja?
8 | Saat memperhatikan guru | Tidak mencatat
menjelaskan apakah peserta didik
mencatat bagian penting yang
dijelaskan oleh guru?
9 | Apakah peserta didik aktif mengikuti | Kurang aktif mengikuti
pembelajaran secara daring atau | pembelajaran daring
kurang aktif mengikuti
pembelajaran?
10 | Menurut peserta didik apakah | Tidak menyenangkan karena tidak
pembelajaran daring sangat | bisa ketemu sama teman-teman

menyenangkan saat belajar?
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No Pertayaan Jawaban

11 | Apakah selama belajar dari rumah | Bosan, karena tidak tidak bisa
melalui daring peserta didik merasa | bertatap muka sama guru dan
bosan? teman-teman

12 | Apa yang menjadi kendala peserta | Yang menjadi kendala jaringan dan
didik pada saat belajar dari rumah | handphone
melalui daring?

13 | Apa yang membuat peserta didik | Karena biarpun dari rumah kita

semangat untuk
pembelajaran daring?

mengikuti

dapat belajar melalui daring, tetapi
karena jaringan di tempat tinggal
saya kurang baik jadi biasa saya
lambat mengumpulkan tugas.
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